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ABSTRACT

Intergenerational Equity is a concept that speaks between generations of justice, not only the economic and social areas
but the resources and cultural heritage. As follow-up the Indonesian Cultural Congress has been implemented. Inclusive
culture needs to be present in answering to the need for a friendly and accessible cultural heritage. This paper aims to be
able to conduct analysis related to AR and VR so that it can be an answer in the preservation of a cultural reserve that has
been done in Borobudur in the form of Conservation Information Center. The methods used in this paper use qualitative
methods and descriptive, literary studies in the form of requlations on policies, legislation, regulations and UNESCO
documents relating to cultural heritage. In addition it uses an online interview method to get a view of the technology of AR
and VR. The scoring method is also used to obtain a SWOT analysis with regards to the use of technology in PIK. Results
show that PIK has weaknesses and advantages of its existence when applied in the preservation of cultural heritage.
Furthermore, the need for design recommendation with a multimedia approach in presenting an inclusive cultural heritage.
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ABSTRAK

Intergenerational equity merupakan konsep yang berbicara keadilan antar generasi, tidak hanya bidang ekonomi dan
sosial melainkan bidang sumber daya dan cagar budaya. Sebagaimana tindak lanjut Kongres Kebudayaan Indonesia yang
telah dilaksanakan. Kebudayaan inklusif perlu hadir dalam menjawab kebutuhan akan cagar budaya yang ramah terhadap
penyandang disabilitas. Makalah ini bertujuan untuk dapat melakukan analisis berkaitan dengan AR dan VR sehingga
dapat menjadi jawaban dalam pelestarian cagar budaya yang telah dilakukan di Borobudur dalam pengembangan berupa
Pusat Informasi Konservasi. Metode yang digunakan dalam makalah ini menggunakan metode kualitatif deskriptif,
studi literatur berupa peraturan-peraturan mengenai kebijakan, perundang-undangan, perpres dan dokumen UNESCO
yang berkaitan dengan cagar budaya. Selain itu menggunakan metode wawancara secara online untuk mendapatkan
pandangan akan teknologi AR dan VR. Metode skoring juga digunakan untuk mendapatkan analisis SWOT berkaitan
dengan penggunaan teknologi pada PIK. Hasil menunjukkan PIK memiliki kelemahan dan keunggulan akan eksistensinya
apabila diterapkan dalam pelestarian cagar budaya. Selanjutnya perlunya rekomendasi desain dengan pendekatan
multimedia dalam menghadirkan kebudayaan yang inklusif.

Keywords: Intergenerational Equity, Cagar Budaya, Inklusif.
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PENDAHULUAN

Padatnya kunjungan wisatawan pada Candi
Borobudur menyebabkan keausan pada struktur
Candidan berdampak akan kerusakan pada Candi
Borobudur. Candi Borobudur sebagai salah satu
destinasi wisata favorit perlu tetap dilestarikan
dan dikembangkan, untuk dapat dinikmati
generasi yang akan datang sebagai bagian dari
Intergenerational Equity. Intergenerational Equity
berbicara tentang keadilan antar generasi, tidak
hanya dalam bidang sumber daya namun juga
cagar budaya.

Setiap generasi selain generasi awal, bukan
hanya menciptakan kekhasan generasinya.
tetapi juga mempunyai tanggung jawab untuk
memastikan generasi setelahnya mengetahui
apa yang terjadi pada generasi sebelumnya.
Selain itu pelestarian cagar budaya juga harus
menghadirkan kesempatan yang sama bagi setiap
orang, kesempatan untuk melakukan kunjungan,
kesempatan untuk melihat secara langsung
dan kesempatan merasakan nilai penting cagar
budaya secara langsung. Ini menjadi isu penting
dalam memberikan kesempatan bagi mereka
yang memiliki kekurangan.

Candi Borobudur merupakan salah satu fiving
monument yang masih aktif digunakan sebagai
tempat peribadatan dan kunjungan wisatawan.
Sebagai cagar budaya, Candi Borobudur memilki
zonasitersendiri, halinidiaturdalamperuntukkannya.
Selain itu Candi Borobudur merupakan warisan
dunia yang telah ditetapkan sejak 1991. Sehingga

langkah-langkah  pengembangan tetap harus
mengacu pada peraturan-peraturan yang berkaitan
dengan pengelolaan warisan dunia.

Sesuai dengan amanat UUD 1945 dan menjalan-
kan UU No. 11 tahun 2010 Pemerintah Indonesia
melalui Dirjen Kebudayaan pada tanggal 7 s.d
9 Desember 2018 telah dilakukan Kongres
Kebudayaan Indonesia (KKI) dimana hasilnya
yaitu satu dari tujuh resolusi strategi kebudayaan
adalah “Menyediakan ruang bagi keragaman
ekspresi budaya dan mendorong interaksi budaya
untuk memperkuat kebudayaan yang inklusif”.

Kebudayaan inklusif tidak hanya untuk intangible
saja namun juga untuk tangible, yang mana
dalam melakukan pengembangan cagar budaya
hendaknya memperhatikan aspek aspek lainnya
yaitu desain yang universal, desain yang mampu
menjawab kebutuhan, baik bagi pengguna,
pengunjung ataupun bagi benda cagar budaya
itu sendiri.

Bangunan pendukung merupakan satu cara dalam
melakukan pelestarian Cagar Budaya dan merupakan
bentuk pelestarian untuk tetap mempertahankan nilai
nilai keaslian pada cagar budaya sesuai dengan UU
No. 11 Tahun 2010 dengan cara mengembangkan
potensi yang dapat diterapkan pada cagar budaya.
Bangunan pendukung merupakan tambahan dalam
dunia arsitektur dan dunia arkeologi, sehingga
menghadirkan bangunan pendukung cagar budaya
yang bersifat inklusif namun dengan tidak
bertentangan dengan UU yang berlaku perlu
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untuk dilakukan. Desain universal yang mampu
menunjang pengguna dan dapat membiayai
cagar budaya itu sendiri dengan memperhatikan
apa yang dapat dilakukan dan apa yang tidak
dapat dilakukan (Deffner et al. 2015).

Kekayaan cagar budaya yang banyak dimiliki
oleh Indonesia tentunya perlu menghadirkan cara
baru yang memberikan pilihan bagi pengguna
dengan menghadirkan bangunan pendukung
disertai fasilitas teknologi yang dapat menjawab
kebutuhan cagar budaya secara inklusif. Satu
pendekatannya adalah menggunakan fasilitas
augmented reality(AR) dan virtual reality(VR).
AR dan VR menghadirkan kemudahan dalam
rekontruksi yang akurat secara historis dengan
tetap dapat memberikan informasi kontekstual
yang relevan dan memungkinkan menghadirkan
pengalaman yang lebih kaya dan meninggalkan
kesan pada pengunjung (Younes et al. 2017).

Kajian ini dilakukan menggunakan metode
SWOT melalui skoring dengan melihat policy dan
management berkaitan dengan pelestarian cagar
budaya berbasis inklusif. Kombinasi dengan AR
dan VR untuk menghadirkan kesempatan yang
sama bagi pengunjung dengan menghadirkan
kekayaan interaksi bagi pengunjung dengan
cagar budaya. Dimana kombinasi ini dilakukan
untuk dengan menerapkan segmentasi dan
pergerakan dinamis dalam penggunaan desain
inklusif berupa Pusat Informasi Konservasi
pada kawasan Candi Borobudur yang dapat
menghadirkan konsep intergenarational equity.

Rumusan Masalah

Bagaimana analisis SWOT penerapan Pusat
Informasi Konservasi dengan fasilitas AR dan
VR demi mewujudkan intergenerational equity di
Candi Borobudur?

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menjadi jawaban
akan perencanaan Pusat Informasi Konservasi
dengan fasilitas AR dan VR agar dapat
menghadirkan intergenarational Equity yang
berintegrasi dengan Candi Borobudur.

STUDI PUSTAKA

Cagar Budaya

Cagar Budaya merupakan warisan budaya
bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya,
Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya,
Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar Budaya
di darat dan/atau di air yang perlu dilestarikan
keberadaannya karena memiliki nilai penting bagi
sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan, agama,
dan/atau kebudayaan melalui proses penetapan
(Republik Indonesia 2010).

VR dan AR - Penerapan di Cultural Heritage
Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang
menghadirkan visualisasi objek secara tiga dimensi
(3D). Hal dilakukan untuk membantu pengguna
dalam melihat objek secara nyata secara digital.
Virtual reality (VR) menghadirkan viualisasi secara
digital kepada pengguna untuk berinteraksi didalam
dunia maya. Virtual reality merupakan bagian dari
augmented reality (Putra et al., 2020).
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Augmented Reality (AR) merupakan teknologi
interaktif, yaitu teknologi yang menghadirkan
proyeksi objek maya ke dalam dunia nyata
secara real time. Teknologi AR saat ini telah
digunakan dan memberikan kontribusi dalam
berbagai bidang. Pengenalan benda-benda
bersejarah sebagai warisan budaya dapat
menggunakan AR. Secara langsung pengguna
dapat melakukan visualiasi objek secara 3D.
Pengguna mendapatkan persepsi secara real
time (Haryani and Triyono 2017).

VR merupakan perwujudan sebuah dunia
dengan kemampuan sensorik penggunanya.
Secara umum VR merupakan visualiasi yang
dihadirkan secara digital dengan menghadirkan
bentuk bangunan, ruang, peristiwa ataupuan
lingkungan. Pengguna melihatnya sebagai
bentuk digital yang nyata (Mu 2019).

AR dan VR telah dikembangkan secara signifikan
untuk sektor pariwisata (Daniel A.G., 2010). Melalui
kedua teknologi ini, AR dan VR menawarkan
gambaran akan restorasi, renovasi, rekontruksi
dan rehabilitas bangunan secara maya. Hal ini
dapat digunakan untuk penelitian, realiasi bentuk
bangunan dan pariwisata (Mu 2019).

Mu dengan penelitan yang dilakukannya
menjelaskan, penerapan teknologi ini dapat
meningkatkan pengalaman akan penggunaan ruang
nyata dan maya. Keduanya dapat memberikan
kontribusi untuk pendidikan warisan sejarah bagi
generasi muda. Selain itu apresiasi publik dapat

meningkat seiring penggunaan teknologi. Proses
pembelajaran akan melalui kedua teknologi ini
dapat menghadirkan pengalaman meskipun tidak
langsung.

Penggunaan  teknologi dapat memfasilitasi
pemahaman penggunanya tentang konteks
bangunan dan menghubungkan mereka ke tiap
detail fisik cagar budaya. Detail berupa bentuk,
ormnamen ataupun relief candi. Pengguna dapat
terjun ke masa lalu melihat proses dan memberikan
apresiasi rincian konstruksi dan urutan kronologis
peristiwa dalam sejarah peradaban masa lalu.

Intergenerational Equity

Keadilan antargenerasi dibentuk oleh dua
hubungan yang berbeda: hubungan generasi
sekarang dengan generasi lain — masa lalu dan
masa depan dan hubungan orang-orang saat
ini dengan “sistem alami di mana kita menjadi
bagiannya”. Secara konseptual, agak bermasalah
untuk melihat hubungan yang terakhir antara
manusia saat ini dan alam, sebagai bagian
dari keadilan antargenerasi, karena tidak ada
hubungannya dengan bagaimana berbagai
generasi manusia saling berhubungan satu sama
lain (Spijkers, 2018).

Intergenerational ~ Equity  memiliki  makna,
bahwasanya setiap generasi umat manusia
memiliki hak. Hak tersebut berupa menerima dan
menempati bumi dengan tidak mewarisi kondisi
kerusakan atau perbuatan buruk yang dilakukan
generasi sebelumnya.
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Intergenerational equity memiliki tiga prinsip yaitu:

1. Tiap generasi memilihara keanekaragaman
hayati dan budaya;

2. Tiap generasi memelihara kualitas dari
lingkungan;

3. Tiap generasi memberikan hak yang seimbang
untuk mendapatkan aksesibilitas terhadap
peninggalan generasi lalu dan melestarikan
untuk generasi yang akan datang.

Teori inimemberikan hubungan berupa hubungan
terhadap sesama manusia dan hubungan
terhadap lingkungan. Tiap-tiap generasi memiliki
bagian dan menentukan untuk generasi yang
akan datang. (Lipson 2019).

Budaya yang Inklusif

Direktur Jendral Kebudayaan melaluiamanatUUD
1945 dalam Pasal 32 Ayat 1 UUD 1945 disebutkan
bahwa “Negara memajukan  kebudayaan
nasional Indonesia di tengah peradaban dunia
dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam
memelihara dan mengembangkan nilai-nilai
budayanya.” melakukan pengembangan sebagai
wujud pelestarian cagar budaya melaksanakan
Kongres Kebudayaan Indonesia pada tahun
2018 yang mengharapkan adanya Kebudayaan
yang Inklusif. Hal ini merupakan tindak lanjut
dari UU No. 5 Tahun 2017 berupa Pemajuan
Kebudayaan, yang kemudian dihadirkan dalam
bentuk Perpres No. 68 tahun 2018 tentang Tata
Cara Penyusunan Pokok Pikiran Daerah dan
Strategi Kebudayaan, yang kemudian melahirkan
petunjuk teknis pada tingkat Provinsi dan

turunannya pada tingkat Kota atau Kabupaten.
Pokok pikiran ini merupakan perwujudan untuk
melestarikan cagar budaya tidak hanya bentuk
fisik saja namun kesemuanya yang berkaitan
dengan kebudayaan.

Kawasan Candi Borobudur sendiri ditegaskan
melalui Perpres No. 58 Tahun 2014 tentang
RTRK Borobudur dan Perpres No. 46 Tahun
2017 tentang Badan Otoritas Borobudur. Hal
ini  menegaskan bahwa Candi Borobudur
merupakan aset cagar budaya Nasional yang
perlu dilestarikan melalui pengembangan yang
bermanfaat untuk masyarakat Indonesia.

UNESCO Guidelines

Candi Borobudur melalui penetapan yang
dilakukan oleh yang dilakukan UNESCO pada
tanggal 13 Desember 1991 telah ditetapkan
sebagai World Heritage. Implikasi penetapan
ini tentu saja membawa peran serta UNESCO
dalam program pelestarian yang dilakukan di
Borobudur. UNESCO memiliki guidelines dalam
mengatur kebijakan yang mengatur tentang
world heritage. Guidelines dari UNESCO yang
diterapkan pada Candi Borobudur diantaranya
adalah memperhatikan pengembangan ber-
dasarkan zonasi ruang di wilayah Borobudur.

Studi Kasus Pusat Informasi di Indonesia

Pusat informasi cagar budaya di Indonesia telah
hadir dan banyak membantu para wisatawan
dalam mengetahui informasi yang berkaitan dan
berhubungan dengan cagar budaya lainnya serta
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peta kunjungan wisata yang dapat dilakukan.

Berikut adalah contoh Pusat Informasi yang

membantu dalam peran serta pelestarian cagar

budaya di Indonesia.

1. Pusat Informasi dan Situs Kubur Tajau
Pusat informasi dan situs kubur Tajau
merupakan site museum yang hadir untuk
dapat menjelaskan dan melestarikan kubur
Tajau di Kab. Kutai Kartanegara Kec. Sanga
Sanga (Hartatik 2018).

i ==
kaltimkece:id
Gambar 1. Situs Gunung Selendang
Sumber: (Musyifa 2020)

Pusat informasi ini hadir untuk mendukung
dan memberikan informasi berkaitan dengan
Kubur Tajau yang ada di Sanga Sanga pada
Khususnya dan di Indonesia pada umumnya.
Sayangnya museum ini tidak menggunakan
teknologi sebagai namun aksesbilitas cukup
memudahkan pengguna umum maupuan
difabel.
2. Pusat Informasi Majapanhit

Pusat Informasi Majapahit atau PIM
merupakan satu bagian dari pusat informasi
dan sife museum yang ada di Indonesia.

PIM hadir untuk dapat menjelaskan historical
akan kejayaan Majapahit. Desain yang hadir
menggunakan konsep tenda dan pengunjung
hadir dengan melihat langsung secara on
site di komplek PIM.

Gambar 2. Pusat Informasi Majapahit
Sumber: (Abdul 2011)

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif (Sugiyono, 2014) melalui observasi
lapangan, studi literatur dan skoring dengan
studi kasus Kawasan Cagar Budaya Borobudur.
Selain itu juga dilakukan wawancara kepada
praktisi dari UPT Balai Konservasi Borobudur.
Untuk melengkapi data, dilakukan kajian pustaka
sebagai data pendukung yang merupakan hasil
publikasi online Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan berkaitan dengan kebudayaan yang
Inklusif.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian berada di Kabupaten Magelang,
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Jawa Tengah dengan studi kasus Candi
Borobudur. Waktu penelitian dilakukan dari bulan
Maret s.d Juni 2020.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan pada penulisan karya
ilmiah ini adalah kualitatif deskriptif dan skoring.
Data primer didapatkan melalui wawancara
online dengan BKB (Balai Konservasi Borobudur)
dan data sekunder melalui studi literatur. Data
primer dan sekunder kemudian dianalisis untuk
kemudian digunakan sebagai pendekatan yang
akan menjadi dasar guidelines penerapan Pusat
Informasi Konservasi dengan fasilitas AR dan VR
untuk penyandang disabilitas dalam wisata cagar
budaya.

Adapun metode pengumpulan data dalam

penyusunan karya ilmiah ini, sebagai berikut:

1. Observasi, Dokumentasi dan Wawancara
Pengamatan dengan cara melihat langsung
kondisi kawasan cagar budaya Borobudur
berupa:

a. Dokumentasi
b. Wawancara melalui online

2. Literature Review

a. Teori terkait dengan Intergenerational
Equity

b.  Policy and management cultural heritage
Jurnal-jurnal serupa
Artikel-artikel terkait

Skoring
Penggunaan metode skoring berupa bobot, rating

dan skor dalam IFAS dan EFAS digunakan untuk
menentukan analisis SWOT (Rangkuti 1997).
Hal ini dilakukan untuk mengetahui keunggulan
dan kelemahan dari Pusat Informasi Konservasi
yang dapat diterapkan pada zona Cagar Budaya
Borobudur. Selain itu dilakukan analisis ekternal
untuk mengetahui peluang dan tantangan yang
dihadapi dalam pengembangan pada saat
penerapan Pusat Informasi Konservasi dilakukan
pada zona cagar budaya Borobudur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Eksisting

Candi  Borobudur dilestarikan oleh Balai
KonservasiBorobudur dan dikelola oleh PT Taman
Wisata Candi. Keduanya merupakan tangan
panjang dari pemerintahan pusat Indonesia yang
bergerak dibidang konservasi dan wisata. Candi
Borobudur diakui dunia sebagai World Heritage
sejak tahun 1991 melalui UNESCO sebagai
badan dunia yang melestarikan World Heritage.
Borobudur terletak di Kabupaten Magelang atau
sekitar sekitar 42 km dari Yogyakarta (budaya.
jogjaprov.go.id)

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih pada
tahun 2010 menunjukkan dalam pengelolaan dan
mencegah kerusakan Candi Borobudur, PT Taman
Wisata Candi melakukan empat upaya sebagai
bentuk pencegahan dan pelestarian yaitu:

1. Pembatasan pengunjung

2. Atraksi wisata

3. Waktu kunjungan

4 Bekerja sama dengan Desa berupa
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Balai Konservasi Desa

Keempat upaya ini dilakukan sebagai bentuk
pengelolaan dan bekerja sama dengan pihak
pelestari yaitu Balai Konservasi Borobudur.
Sinergipelestariandilakukan untuk dapatmenjaga
Candi Borobudur dari kerusakan. Namun upaya
pengembangan tetap perlu dilakukan untuk dapat
menghadirkan cagar budaya sebagai bagian dari
Intergenarational Equity.

Salah satu upaya untuk melestarikan Candi
Borobudur adalah dengan menghadirkannya
kunjungan wisata berupa Pusat Informasi
Konservasi (PIK) dengan atraksi wisata berupa
augmented reality dan virtual reality.

Analisis SWOT PIK dengan AR dan VR

UU No.11 tahun 2010 menjelaskan proses
melakukan pelestarian cagar budaya, dimulai
dari studi kelayakan, studi teknis dan dilanjutkan
dengan pelaksanaan. Kajian ini menggunakan
metode skoring untuk dapat mengetahui analisis
SWOT sehingga mampu menjawab layak
tidaknya adanya Pusat Informasi pada kawasan
Candi Borobudur.

Kekuatan Candi Borobudur

Candi Borobudur merupakan living monument
yang mendapatkan dukungan Pemerintah, baik
pusat maupun daerah. Hal ini tertuang dalam UU
No. 11 Tahun 2010 (Republik Indonesia 2010)
dan Perpres No. 46 Tahun 2017 (Indonesia 2017).
Keberadaannya diakui dunia sebagai satu dari
warisan dunia dan keajaiban dunia. Sebagai satu

dari destinasi wisata di Indonesia dan dengan
adanya pandemi Covid-19, BKB memperhatikan
aspek wisata dengan memperkenalkan teknologi
virtual untuk dapat mengunjungi Borobudur melalui
gawai secara tidak langsung. Meskipun demikian,
teknologi yang diperkenalkan belum secara
signifikan menghadirkan realitas kepada pengguna.
Borobudur juga berada di Kab. Magelang yang kaya
akan variasi cagar budaya sehingga dapat menjadi
satu kesatuan integrasi dengan adanya bangunan
pengembangan yang menjadi akomodasi wisata
bagi cagar budaya disekitar Candi Borobudur.

Kelemahan Candi Borobudur

Candi Borobudur merupakan gabungan arsitektur
lokal dan India, bentuknya tergambarkan sebagai
punden berundak yang berkolaborasi dengan
arsitektur India. Bentuk ini menyebabkan
kesulitan bagi difabel untuk dapat mengakses
bagian Arupadhatu atau bagian teratas Candi
Borobudur. Selain itu wilayah sekitar Candi
Borobudur memungkinkan masih adanya artefak
cagar budaya yang berkaitan dengan Candi
Borobudur, hal ini memungkinkan dikarenakan
adanya 5 (lima) zonasi pada Candi Borobudur.
Adanya bangunan baru sebagai bagian dari
pengembangan menghadirkan peluang bagi PKL
dan pedagang asongan untuk menjadi bagian
dalam mencari pendapatan berkaitan dengan
wisata, hal ini berdampak negatif jika tidak
dikelola dengan baik.

Menghadirkan teknologi AR dan VR berarti
menghadirkan kesiapan sumber daya manusia
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dan manajemen berkaitan dengan fasilitas
teknologi ini, sehingga perawatan dan update
berkala perlu dilakukan dan tentunya berkaitan
dengan biaya yang dikeluarkan. Sebagi
bangunan baru, bangunan yang hadir memiliki
keterbatasan dalam desain, dikarenakan
Borobudur merupakan pusat dari destinasi,
sehingga memiliki batas pandang. Bangunan
baru tidak bisa membatasi pandangan dari
Borobudur ataupun menuju Borobudur.

Peluang Candi Borobudur

Candi Borobudur sebagai pusat destinasi
memiliki keterkaitan dengan cagar budaya
yang berada disekitarnya. Hal ini tentunya
berkaitan dengan trail wisata yang dapat
mempermudah aksesbilitas bagi wisatawan.

Prinsip dari Pusat Informasi Konservasi adalah
menghadirkan Intergenerational Equity dan
Cagar Budaya Inklusif sebagai mana tujuan
dari hasil KKI dan policy dari UNESCO yang
tertuang dalam dokumen World Heritage
and Sustainable Development (Hal 6) bahwa
warisan dunia harus memberikan kontribusi
dalam hal inklusif dan keadilian. “States
Parties should ensure that the conservation
and management of World Heritage properties
is based on recognition of cultural diversity,
inclusion and equity” (UNESCO 2015).
Dimana negara melalui UPT pelaksana harus
menghadirkan manejemen yang inklusif dan
berkeadilan untuk dapat melestarikan warisan
dunia. Berkaitan dengan haltersebut Borobudur

berpeluang mendapatkan pengunjung baru
dari difabel untuk dapat merasakan wisata
Candi Borobudur. Adanya dukungan pemerintah,
tentunya tetap berkewajiban menarik minat
masyarakat sekitar.

Masyarakat disekitar Candi Borobudur berperan
aktif dengan mendukung pelestarian dan
pengembangan Candi, hal ini terlihat dengan
hadirya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
seperti PATRA PALA dan MAPAN. Inovasi
dengan hadirnya PIK disertai fasilitas teknologi
akan menarik minat wisatawan, ditambah
berperan aktif sebagai tempat akomodasi wisata
yang berada disekitar Candi Borobudur.

Tantangan Candi Borobudur

Hadirnya bangunan baru tentu saja memerlukan
tantangan tersendiri untuk dapat mengarahkan
wisatawan dalam melakukan kunjungan. Di
lain pihak pengelolaan PKL dan pedagang
asongan perlu untuk dilakukan, selain menjadi
peluang untuk menjadi daya tarik wisatawan.
Desain yang terintegrasi menjadi tantang bagi
desainer disamping menghadirkan model
mock up secara visual pada bangunan PIK.
Terakhir tantangan berkaitan dengan menjadi
bagian dari akomodasi wisata Candi Borobudur
dengan Candi-candi lainnya ataupun cagar
budaya yang berada di Magelang.

Berdasarkan analisis yang dilakukan, selanjutnya
dilakukan penyusunan tabel berupa variabel
SWOT sebagai berikut ini:
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Tabel 1. Bobot, Rating, dan Skor IFAS

Faktor Internal

No

Kekuatan(S)

Bobot

Rating

Skor

4 | Perawatan dan 0,08 4 0,32
update berkala
pada AR dan VR

1

Dukungan
Pemerintah
melalui UU
tentang cagar
budaya.

0,1

8

0,8

5 | Kerbatasan 0,1 5 0,5
desain agar tidak
mengalahkan
kemegahan
Candi Borobudur

Terdapat Zona
yang dapat
dikembangkan

0,09

0,63

Total 1,00 6,19

BKB
mengembangkan
Borobudur virtual
pada masa
pandemi.

0,08

0,64

Sumber: analisis pribadi, 2020

Tabel 2. Bobot, Rating, dan Skor EFAS

Faktor Eksternal

Belum adanya
Pusat Informasi
cagar budaya
dengan fasilitas
VR dan AR

0,1

0,7

No | Peluang (O) | Bobot | Rating | Skor

Variasi cagar
budaya dapat
terintegrasi
dengan PIK

0,11

0,88

1 | Link 0,1 8 0,8
keterkaitan
antara Candi
Borobudur
dengan Candi-
candi lainnya

No

Kelemahan (W)

Kondisi eksisting
Candi Borobudur
yang sulit untuk
difabel

0.1

0,4

2 | Menarik 0,11 8 0,88
wisatawan
baru dari
difabel

Zona
pengembangan
kemungkinan
masih memiliki
artefak

0,12

0,72

3 | Masyarakat 0,1 7 0,7
yang aktif
dalam bidang
promosi dan
pelestarian.

Hadirnya

PKL dan
asongan akibat
pengembangan
zonasi pada
cagar budaya.

0,12

0,6

4 | Tingginya 0,09 7 0,63
minat
wisatawan
dibidang
Warisan
Budaya

10

5 | Akomodasi 0,08 8 0,64
wisata untuk
kunjungan
wisatawan
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No | Tantangan (C)

1 | Bagaimana 0.1 3 0,3
menarik minat
wisatawan

2 | Bagaimana 0,11 4 0,44
pengelolaan
PKL dan
Pedagang
Asongan

3 | Bagaimana 0,11 3 0,33
desain yang
terintegrasi
dengan
fasilitas

4 | Bagaimana 0,1 3 0,3
menghadirkan
Model Mock
up 3D Visual

5 | Bagaimana 0,1 1 0,1
menjadi
bagian dari
Akomodasi
wisata

Total 1,00 5,12

Sumber: analisis pribadi, 2020

Strategi umum dan penjelasan arah strategi

Total skor kekuatan : 3,65
Total skor kelemahan ~ :-2,54
Total skor peluang : 3,65
Total skor tantangan :-1,47

Berdasarkan hasil dari total skor melalui
perhitungan bobot, rating dan skor IFAS maupun
EFAS, maka penentuan posisi dari Faktor Internal
dan Eksternal PIK Borobudur di Magelang dapat

digambar sebagai matriks SWOT berikut:

Peluang

Kekuatan

_—— e e R

Kelemahann i I I

§ gl
E1
o
4
Tantangan

IS |
T
2 1:4

Gambar 3. matriks SWOT
Sumber: analisis pribadi, 2020

Selain itu, penentuan koordinat dari gambar tsb
adalah sebagai berikut:
Koordinat Analisis Internal:
(Skor kekuatan-Skor Kelemahan )
2

Koordinat Analisis External:
(Skor Peluang-Skor Ancaman )
2

(3,65-1,47)
© 25109

Titik koordinat terletak pada (0,555;1,09)
Hasil perhitungan dari masing-masing kuadran
dapat digambarkan pada table berikut:

Tabel 3. Analisis Rank

. ) Luas
Kuadran Posisi matriks . Rank
matriks
| 365[: [365 | 1332 | 1

"
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Il 2,54 : 13,65 9,27 4
1l 2,54 |-147 3,73
v 3,65|: |-147 -5,36

Sumber: analisis pribadi, 2020

Pusat Informasi Konservasi berada di kuadran 2.
Meskipun mendapatkan ancaman, PIK memiliki
kekuatan internal yang harus diterapkan,
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
peluang jangka panjang secara berkelanjutan
dan membuat trobosan baru dengan cara
melakukan optimalisasi pada kekuatan internal.

Cagar Budaya Candi Borobudur memerlukan
pendamping  berupa  Pusat  Informasi
Konservasi. PIK merupakan konsep bagian dari
Intergenerational Equity, yang mana sebelum
dilakukan pelaksanaan, perlu dilakukan kajian
untuk dapat memberikan hasil yang baik.

Pembahasan
Pengembangan Candi Borobudur dengan
menghadirkan  Pusat Informasi Konservasi

dengan fasilitas AR dan VR memiliki kekuatan
dan peluang yang besar. Kekuatan utama dari
rencana pengembangan adalah dukungan
dari Pemerintah. Sehingga untuk menjalankan
amanat tersebut dapat dilakukan salah
satu caranya adalah dengan menghadirkan
pengembangan cagar budaya berupa PIK
dengan fasilitas AR dan VR. Selain itu keinginan
untuk menghadirkan Kebudayaan yang Inklusif
menjadi penting untuk dapat melestarikan cagar
budaya yang bersahabat bagi semua golongan.
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Hasil skoring menunjukkan pembanguan PIK
dapat mendukung pelestarian cagar budaya,
namun yang perlu diperhatikan adalah regulasi
yang berkaitan dengan pelestarian cagar budaya.

Peran serta Difabel dalam Perencanaan
Intergenerational Equity sebagai bentuk keadilan
lintas generasi berperan dalam menghadirkan
desain yang ramah terhadap difabel. Untuk
itu perlu mengajak penderita difabel dalam
perencanaan berkaitan dengan pengembangan
cagar budaya.

Melibatkan penyandang disabilitas memberikan
keuntungan dalam kebutuhan yang diharapkan,
sehingga  peluang  untuk  mendapatkan
pengunjung baru menjadilebih besar berdasarkan
analisis yang telah dilakukan.

Budaya Lokal Dalam desain

Candi Borobudur, sebagai destinasi wisata favorit,
tidak hanya memiliki latar belakang sejarah dan
budaya yang kuat. Saat merencanakan PIK dengan
fasilitas AR dan VR, arsitek dapat menggabungkan
latar belakang budaya dengan kearifan lokal
dipadukan teknologi modern. Misalnya tampilan
berundak pada PIK tidak menampilkan tangga
tetapi ramp yang landai atau teknologi mini ift yang
dapat berubah menjadi tangga untuk memudahkan
aksesbilitas bagi difabel. Kearifan lokal juga hadir
dalam pola ruang yang terintegrasi dengan Candi
Borobudur serta cagar budaya lainnya sehingga
dapat menjadi bangunan penunjang untuk
memperkenalkan Cagar Budaya.
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Prinsip Pelestarian Cagar Budaya

Sebagai warisan dunia dan cagar budaya
nasional Candi Borobudur memiliki kekuatan
dan peluang, hal itu dapat dimanfaatkan
sebagai bentuk pengembangan dengan tetap
mengikuti prinsip pelestarian cagar budaya.
Sebagaimana dijelaskan, Candi Borobudur
terbagi dalam Zonasi dan tiap-tiap zonasi
kemungkinan besar masih terdapat artefak
yang berkaitan dengan Candi Borobudur. Hal
ini penting untuk dikembangkan dan dikaji
bagaimana melihat potensi dari Candi Borobudur
sebagai warisan dunia yang merupakan bagian
dari Intergenerational Equity.

Batasan dan Rekomendasi

Pada bagian ini menunjukkan keterbatasan
penelitian dan membuat rekomendasi untuk
upaya penelitian dimasadepan. Kajian initerbatas
pada analisis SWOT dengan metode skoring,
sehingga perlu dilakukan kajian selanjutnya
untuk dapat melihat bagaimana peran penting
dari Intergenerational Equity sebagai bagian dari
konsep pelestarian cagar budaya.

Kajian ini masih perlu dilanjutkan berkaitan dengan
penerapan fasilitas AR dan VR. Komparasi
keduanya perlu dilakukan untuk mendapatkan
baik dan tidaknya penggunaan dua teknologi
tersebut dalam pelestarian cagar budaya.
Penting untuk menggunakan metode sampling
pada difabel dalam penggunaan teknologi
AR dan VR sehingga dapat menjadi data dalam
perencanaan PIK untuk kedepannya.

Kerangka Teori

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan
diatas, disusunlah kerangka teori dengan tetap
mengacu pada policy berkaitan dengan Candi
Borobudur, berupa:

IS s B
Intergenerational

Egquity
N —

i

UNESCO

AR& VR PIK

I ™\
.
C—
g
—

Fasilitas Akomodasi Edukasi

'

Gambar 4. Kerangka Teori
Sumber: analisis pribadi, 2020

KESIMPULAN

Hasil analisis SWOT menunjukkan kelemahan
dan tantangan dalam Intergenerational Equity
merupakan bagian dalam pelestarian cagar
budaya. Konsep keadilan melalui hasil kajian
yang telah dilakukan menunjukkan PIK dapat
diterapkan dalam pelestarian cagar budaya.
Konsep ini perlu dikembangkan dan dilaksanakan,
dalam menghadapi perkembangan teknologi
yang telah lama berjalan.

Keunggulan dari penerapan teknologi AR-VR
dalam mendukung fasilitas Pusat Informasi
Konservasi diantaranya adalah memberikan
kesetaraan bagi pengunjung difabel untuk
dapat menikmati situs budaya Candi Borobudur.
Bagi Pusat Informasi Konservasi, hal ini
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menjadi sebuah implementasi dari konsep
Intergenerational Equity dimana keindahan dari
Candi Borobudur dapat dinikmati bagi generasi
selanjutnya di masa mendatang.

Candi Borobudur sebagai salah satu warisan
budaya dunia tentu saja memiliki batasan dalam
melakukan pembangunan. Namun sebagai
mana zonasi yang telah direncanakan tetap
mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku,
sehingga dapat menghadirkan guidelines design
dalam pelestarian Cagar Budaya yang memiliki
Intergenerational Equity.
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